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KATA PENGANTAR

Prosiding ini diterbitkan untuk memberikan informasi secara umum kepada para
peserta seminar, nara sumber serta panitia pelaksana kegiatan seminar ini, sebagai
petunjuk atau penyelenggaraan agar pelaksanaan seminar berlangsung sesuai dengan
ketentuan-ketentuan yang diatur dalam Seminar ini.

Pentingnya Seminar ini, maka perlu diberikan penjelasan tentang latar belakang,
tujuan, pendekatan, dan materi kegiatan, kepanitian, jadwal kegiatan, peserta dan lain-lain
yang terkait dengan pelaksanaan seminar seni pertunjukan. Oleh karena itu, hal-hal yang
belum diatur serta masalah yang timbul dalam penyelenggaraan seminar ini dapat
diselesaikan pada saat kegiatan seminar berlangsung. Kami sangat berharap semua peserta
dapat mengikuti kegiatan ini dengan baik sesuai dengan jadwal yang dirancang agar tujuan
dan hasil yang diperoleh dari seminar ini dapat memberikan sumbangan yang berharga
untuk memperlancar pelaksanaan kegiatan tahunan dari Fakultas Seni Pertunjukan,
sebagai langkah kebijakan Institut Seni Indonesia (ISI) Denpasar, Kementerian Riset
Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia untuk pengembangan pendidikan
kesenian di Indonesia. Selanjutnya prosiding ini menjadi sangat penting bagi dokumentasi
ilmiah para peserta Seminar khususnya dan Fakultas Seni Pertunjukan, untuk itu langkah
awal penerbitan prosiding diupayakan oleh Fakultas Seni Pertunjukan agar dapat terwujud.

Demikian semoga prosiding ini dapat bermanfaat bagi para ilmuwan dan pembaca
sekalian.
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PENGANTAR EDITOR
PROSIDING SEMINAR NASIONAL

Puja dan puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena berkat
limpahan rakhmatNya Prosiding Seminar Nasional bertajuk Seni Pertunjukan Berbasis Kearifan
Lokal ini dapat dipersembahkan. Seminarnya sendiri telah diselenggarakan oleh Fakultas Seni
Pertunjukan (FSP) ISI Denpasar di Gedung Cita Kelangen lantai 2 ISI Denpasar pada hari Senin
tanggal 17 Oktober 2016. Renstra ISI Denpasar 2015-2019 telah mengamanatkan terselenggaranya
seminar tingkat nasional dan internasional sebagai salah satu indikator kinerja. Oleh karena itu,
seminar tingkat internasional beserta prosidingnya juga diharapkan segera menyusul.

Lima makalah utama dan enam belas makalah pendamping dalam prosiding ini telah dibahas
oleh peserta seminar nasional berjumlah total 145 orang, meliputi seluruh dosen Fakultas Seni
Pertunjukan ISI Denpasar, sebagian Fakultas Seni Rupa dan Desain ISI Denpasar, Fakultas Sastra
UNUD Denpasar, UNHI Denpasar, Fakultas Dharma Acarya IHDN Denpasar, IKIP PGRI Bali,
ditambah Mahasiswa FSP dan FSRD ISI Denpasar serta Karyasiswa S2 ISI Denpasar. Pemilihan
tema dan topik seminar ini dilandasi oleh visi FSP untuk menjadi pusat unggulan seni pertunjukan
berbasis nilai-nilai kearifan lokal dan berwawasan universal. Visi tersebut diaktifkan ke dalam
delapan topik untuk dikembangkan oleh para pemakalah sebagai berikut:

1) Seni Pertunjukan Berbasis Riset;

2) Pendidikan Seni Bermutu Berbasis Kearifan Lokal;

3) Kolaborasi Seni Pertunjukan Nusantara;

4) Desakraliasi Seni Pertunjukan Bali;

5) Hak Cipta Seni Pertunjukan Berbasis Kearifan Lokal;

6) Seni Pertunjukan Pariwisata Berbasis Kearifan Lokal;

7) Seni Pertunjukan dalam Dinamika Global-Lokal;

8) Dampak Ekonomi, Teknologi, dan Budaya Baru dalam Kajian dan Ciptaan Seni

Pertunjukan.

Sebelum enam belas makalah pendamping menyusul secara kronologis, mulai dari prodi Tari,
Karawitan, Pedalangan, Musik, dan Sendratasik, tampilan prosiding ini diawali dengan lima
makalah dari lima pembicara utama, yakni:

1) Drs.Chairul Slamet, M.Sn (Dosen ISI Yogyakarta);

2) Prof. Dr. Pande Made Sukerta, S.Kar (Guru Besar ISI Surakarta);

3) Dr. Martinus Miroto, M.FA (Dosen ISI Yogyakarta);

4) Prof. Dr. Nengah Bawa Atmadja, MA (Guru Besar Undhiksa Singaraja); dan
5) Prof. DR. I Nyoman Sedana, MA (Guru Besar ISI Denpasar)

Seminar dan prosiding kali ini tidak hanya menghasilkan konsep, metode, model yang
memperkaya ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni pertunjukan, tetapi satu hal yang tampak
spesial dan prestisius adalah buat pertama kalinya dipresentasikan Teori Cipta Seni berbasis
kearifan budaya nusantara dan kosmologi wayang. Dalam teori ini puluhan-puluhan konsep
bersinergi membentuk satu sistem ide terorganisir yang dapat menjelaskan gejala / fenomena,
keterkaitan aneka variable cipta seni secara mendalam dan komprehensif. Variable-variable cipta
seni yang dimaksud mulai dari sumber penciptaannya (berkembang dari unsur mata pencaharian),
sastranya (dari unsur budaya pengetahuan), komposisi (dari unsur organisasi sosial), produk (dari
unsur teknologi), fungsi (dari unsur ekonomi), makna (dari unsur spiritual), dedikasi (dari unsur
kesehatan), eksistensi (dari unsur seni), hingga ilmu dan nilai cipta seninya (dari unsur budaya
pendidikan). Atas interelasi nyata di antara konsep-konsepnya, teori Cipta Seni ini bisa digunakan
oleh pencipta dan pengkaji seni dalam karya tulisnya sebagai fondasi untuk membangun
prediksi/hipotesis dan sebagai kerangka dasar menyusun-kembangkan analisis, baik sebagian
ataupun seluruhnya. Mengingat hakikat seni memang lebih imaginatif dari pada logis, maka Teori
Cipta Seni ini berbasis kosmologi metafisik, meskipun struktur konfigurasi dan sifat-sifat




keindahan ilahi yang tersebar harmonis di sekitar inti kosmologi persis menyerupai cara fisikawan
melukiskan delapan orbit elektron yang selalu bergerak di sekitar nucleus Atom. Penggambaran
atribut Bhatara Guru sama dengan partikel Atom yang mengejawantah di segala lini. Proton dan
neutron yang selalu nempel pada inti Atom persis merepresentasikan ilmu dan nilai cipta seni yang
selalu nempel pada sentral kosmologi. Akhirnya editor mengucapkan terima kasih kepada
Pimpinan, Panitia, dua puluh satu presenter, beserta ratusan peserta seminar atas kerjasama yang
baik. Berbagai kritik dan saran bagi peningkatan kwalitas karya akademik ini sangat diapresiasi dan
mohon maaf bila ada yang kurang berkenan. Semoga prosiding ini ada gunanya!

Denpasar, 28 Oktober 2016
Editor Prosiding

tdd

Prof. DR. I Nyoman Sedana, MA.
Formulator Teori Cipta Seni, Teori Seni Ripta, dan Teori Seni Widya Filsafat




RUMUSAN HASIL SEMINAR NASIONAL

Dari paparan para pembicara dapat dirangkum beberapa hal pokok sebagai berikut:
1. Makalah dengan judul “Ensemble Etnik Nusantara Sebagai Rintisan Identitas
Pengembangan Musik Nasional” oleh R. Chairul Slamet

Ensemble etnik nusantara memiliki spirit yang tak akan pernah terbunuh, melainkan
tumbuh dalam suatu proses budaya yang terus menerus dalam bentuk konvensi, transformasi,
konflik, inovasi, bahkan anarki dan sebagainya. Ensemble etnik nusantara juga merupakan proses
dan hasil pewarisan budaya yang tidak dimaknai sebagai benda yang harus dielus-elus, tetapi
sebuah proses penerimaan, penolakan serta perubahan sesuai dengan kondisi kekinian dan
kedisinian. Kemunculan karya tradisi baru merupakan respon terhadap berkembangnya peradaban
dan mempunyai konsekuensi logis terhadap produk budaya saat ini dan mendatang. Orisinalitas
hasil olah intuisi tetap mengusung unsur local jenius yang menjadi identitas dari masing-masing
etnis nusantara. Contoh aplikasinya terlihat dalam Gangsadewa, salah satu komunitas musik etnis
kontemporer yang mewadahi berbagai ragam bunyi tradisi dari multi instrumen nusantara.
Gangsadewa sangat kompeten dalam mengangkat potensi aspek ragam bunyi nusantara dan
sebagai media ekspresi serta perintisan identitas musik nasional dengan spirit kekinian yang
berorientasi global, dengan tujuan menciptakan identitas nasional dengan skala internasional.
Kesadaran estetik dalam formasi timnya menjadi frame work untuk menghasilkan sebuah
bangunan kompositorik berbasis musik tradisi lintas etnis nusantara. Melalui Gangsadewa kita
diajak untuk tampil dengn identitas kenusantaraan sebagai representasi idealisme serta
kepribadiaan insan seni Indonesia di kancah musik dunia.

2. Makalah dengan judul “Seni Pertunjukan Berbasis Riset” oleh Pande Made Sukerta

Penciptaan karya seni bagaimanapun sederhananya dan siapapun penciptanya tindakan
riset selalu dilakukan. Riset, baik dalam konteks kajian maupun penciptaan karya seni perinsipnya
sama, hanya sudut pandang dan keperuntukannya yang berbeda. Tindakan riset dalam konteks
kajian adalah merumuskan masalah, kemudian melakukan deskripsi dan analisis masalah yang
diteliti yang pada akhirnya menghasilkan simpulan dan temuan. Tindakan riset dalam konteks
penciptaan karya seni, tidak ada masalah yang dibahas dan dianalisis, tetapi hasil penelitiannya
akan digunakan sebagai obyek imajinasi yang akan digunakan untuk mewujudkan sebuah karya
seni. Untuk memperoleh data baik riset dalam konteks kajian maupun penciptaan karya seni
menggunakan cara observasi, wawancara, dan studi kepustakaan dan/atau dokumen. Penciptaan
karya yang melalui riset dapat berbentuk penggalian, pengembangan, penciptaan karya baru yang
dapat bersumber dari berbagai fenomena, yaitu: musikal, sosial, budaya, dan sumber lain di
antaranya instrumen (khusus musik). Riset merupakan bagian dari proses yang dilakukan pada
awal dan tengah penggarapan karya seni. Aplikasi riset dalam proses mencipta karya seni,
dilakukan pada bagian awal dan tengah pada saat proses penciptaan. Hasil riset yang dilakukan
pada bagian awal digunakan untuk mewujudkan gagasan isi, dan riset pada bagian tengah
dilakukan pada saat proses penggarapan karya seni. Karya seni yang dipertunjukan adalah hasil
riset dari pencipta atau penyusunnya.

3. Makalah dengan judul “Seni Pertunjukan Berbasis Kearifan Lokal (Perspektif Kajian
Budaya)” oleh Nengah Bawa Atmadja.

Seni pertunjukan tidak dapat dilihat hanya sebagai pentas nilai seni, tetapi bisa pula
dipandang sebagai pentas ideologi, nilai-nilai dan/atau kearifan lokal sebagai penjabaran
fungsional dan aspek pragmatisnya. Apapun makna pertunjukan selalu melibatkan subjek yang
menonton, dan objek yang ditonton — agen yang melakukan tindakan kepenontonan, yakni seni
pertunjukan. Hubungan antara penonton dan objek kepenontonan terjalin dalam tindakan
komunikasi, yakni Siapa? Mengatakan apa? Melalui saluran apa? Kepada siapa? Dengan efek




seperti apa?. Seni pertunjukan sebagai media komunikasi yang berlangsung melalui proses
exchange of meaning memiliki titik temu dengan ide Kajian Budaya tentang agensi. Titik temu ini
mengakibatkan seni pertunjukan dapat dikaji melalui pendekatan Kajian Budaya. Seni pertunjukan
dan penonton sebagai konsumennya selalu terikat pada sistem sosiokultural yang terdiri dari tiga
komponen dasar yakni: superstruktur ideologi, struktur sosial, dan infrastruktur material. Ada
enam peran seni pertunjukan dalam pelestarian sistem sosiokultural, yakni: sebagai pembentuk,
sebagai cermin, sebagai pengemas, sebagai guru, sebagai ritual, dan sebagai “Tuhan”. Pandangan
seni untuk seni, atau pergelaran demi kenikmatan cita rasa (estetika) semata, tidak sepenuhnya
benar, sebab seni terkait dengan bidang sosial, politik, ekonomi, bahkan religio-spiritual. “Seni
membuat kita ‘melihat’ sifat-sifat ideologi, dan dengan demikian membawa kita pada pemahaman
yang lebih menyeluruh tentang ideologi’. Manusia bukanlah makhluk statis, melainkan dinamis,
berubah menurut zaman dan kebudayaannya. Kesenian sebagai modal kultural dan/atau modal
simbolik secara mudah dialihkan menjadi modal ekonomi guna menjaga kelangsungan hidup
sistem ekonomi pariwisata. Pencipataan seni bagi pariwisata memang penting, namun jauh lebih
penting jika seni diciptakan bagi sistem ekonomi subsistensi.

Gejala ini merupakan tantangan bagi para seniman agar seni pertunjukan yang diciptakan
mampu merangkul sebanyak mungkin kelompok sosial dan/atau kelas sosial sehingga daya
ekonomi subsistensinya menjadi lebih tinggi. Seni dapat digunakan sebagai media untuk
membatinkan kearifan lokal yang bersumberkan pada superstruktur ideologi. Muncul gagasan agar
seni pertunjukan tidak hanya menghibur, tetapi memiliki pula ciri transformatif. (Re-) Interpretasi
dan (re-) kontekstualisasi terhadap kearifan lokal dapat dituangkan dalam seni pertunjukan —
sesuai dengan peran media sebagai pembentuk dan guru. Sasarannya, tidak hanya mewariskan
kearifan lokal, melainkan apabila perlu ada aspek transformatif emansipatifnya. Seni pertunjukan
transformatif terikat pada dua aspek, yakni mengekang dan membebaskan. Dewi Saraswati sebagai
Dewi (Ilmu) Pengetahuan dan Dewi Komunikasi Hindu. Tindakan komunikasi paling dasar adalah
memakai kata-kata. kata-kata merupakan esensi dari komunikasi. seni pertunjukan termasuk
dalam lingkup komunikasi, yakni sarana/media komunikasi (tradisional) dalam konteks
penyampaian suatu pesan dengan harapan, tidak semata-mata berefek rekreatif, tetapi juga efek
lain misalnya pendidikan. secara denotatif dan konotatif Saraswati sebagai Dewi Komunikasi Hindu
= Dewi Seni Pertunjukan. Hindu secara holitik integralistik memuat habitus bagi mengembangkam
seni pertunjukan sebagai tontonan dan tuntunan, termasuk di dalamnya peran transformatif
emansipatif. Sasaran, menjadikan karya seni tetap terikat pada cita-cita ideal, yakni masyarakat
yang hamonis secara sosial, ekologis, dan teologis.

4. Makalah dengan judul “Penciptaan Seni Berbasis Riset” oleh Martinus Miroto.
Penciptaan seni berbasis riset yang difokuskan pada karakteristik khusus bidang penciptaan
seni pada dunia tari disebut Penelitian Penciptaan Tari. Penelitian Penciptaan Tari merupakan
gabungan atas penelitian kualitatif, praktik koreografi, practice-based research, dan practice-led
research dengan tujuan memproduksi pengetahuan di bidang praktik tari. Hans Hedberg, Dekan
Fakultas Seni Murni, Universitas Gothenberg menyatakan bahwa dalam penelitian artistik seniman
menciptakan karya seni dan meneliti proses kreatif sehingga menambahkan akumulasi
pengetahuan. Mika Hannula dalam Artistic Research: theories, methods and practices menyatakan
bahwa artistic research merupakan perpaduan penelitian kualitatif dan karakteristik khusus
praktek artistik. Pada bidang penciptaan tari, komponen eksperimen dan eksperien terdapat dalam
koreografi. Koreografi, dalam konteks tari kontemporer, melibatkan aktivitas bereksperimen
melalui tindakan improvisasi untuk menuju komposisi. improvisasi dan koreografi merupakan satu
kesatuan dalam proses berkarya tari. Koreografi juga mengandung komponen pengalaman, bahwa
melalui pengalaman ekspresif, yang memerlukan perasaan, penjelasan, dan pernyataan diri, tari
memberikan koreografer suatu perasaan relasi harmoni dan integrasi diri dengan dunia. Sebagai
aktivitas kreatif, tari dapat menghubungkan individu dengan lingkungannya dengan cara yang unik




dan sangat personal. Eksperimen dan eksperien dalam praktik penciptaan tari merupakan modal
khusus yang menjadi landasan dalam suatu penelitian penciptaan tari. Koreografer-peneliti perlu
menyesuaikan diri dengan lingkungan akademis tanpa harus kehilangan keunikan-keunikan
pribadi sebagai seniman tari. Artistic reseach memiliki maksud dan tujuan sangat luas antara lain:
pemroduksian informasi, pengembangan metode, pengembangan pengertian, penginterpretasian
karya seni, pemroduksian pengetahuan, analisis kritis atas seni, pemikiran kembali peran seniman
dalam konteks sosial. Secara faktual, seniman tari (penari, koreografer, sutradara teater tari) dapat
menghasilkan karya seni, metode penciptaan, teknik tari, metode pembelajaran tari, dlL
Pengetahuan yang didasari oleh ciptaan karya seni menghasilkan informasi, pemahaman, teori,
kritik, analisis, pemikiran, dan sebagainya, sedangkan pengetahuan yang didasari oleh pengalaman
panjang dalam berkesenian yang menghasilkan pemahaman baru tentang praktik seperti metode,
teknik, dan model. Penelitian penciptaan tari mempraktikkan metode penelitian penciptaan yang
ilmiah dan alamiah. Tantangan perguruan tinggi seni Indonesia adalah diperlukannya metode
penelitian penciptaan seni yang sesuai dengan budaya, sejarah, dan fakta kekinian Indonesia.

Seminar Nasional Seni Pertunjukan Fakultas Seni Pertunjukan dengan tema Seni
Pertunjukan Unsnggul Berbasis Kearifan Lokal Berwawasan Nasional dapat dirumuskan sebagai
berikut. Ensemble musik etnik nusantara merupakan pewarisan budaya yang tidak pernah
terbunuh oleh jaman. Proses budaya terus menerus dilakukan dalam bentuk konvensi,
transformasi, konflik, inovasi bahkan anarkis sesuai dengan kondisi kekinian-kedisinian.
Orisinalitas hasil olah intuisi mengusung unsur lakl jgenius merupakan respon berkembangnya
peradaban saat ini dan mendatang. Gangsadewa, salah satu komunitas musik etnis kontemporer
sangat kompeten mengangkat aspek ragam bunyi nusantara serta perintisan identitas musik
nasional dengan spirit kekinian yang berorientasi global. Melalui gangsadewa kita tampil dengan
identitas kenusantaraan sebagai representasi idealism serta kepribadian insane seni Indonesia
dengan kesadaran estetik dalam kancah musik dunia. Penciptaan karya seni membutuhkan riset
dalam konteks merumuskan masalah, melakukan deskripsi dan analisis masalah yang pada
akhirnya menghasilkan simpulan dan temuan. Tindakan riset dalam konteks penciptaan tidak ada
masalah yang dibahas dan dianalisis, tetapi penulitiannya akan digunakan sebagai objek imajinasi
untuk mewujudkan sebuah karya seni. Data dalam konteks penciptaan maupun kajian digunakan
cara observasi, wawancara, dan studi kepustakaan atau dokumen. Penciptaan bisa dalam bentuk
penggalian, pengembangan, penciptaan karya baru yang bersumber dari berbagai fenomena. Karya
seni yang dipertunjukkan adalah hasil riset dari penciptaan atau penyusunnya.

5. Makalah dengan judul “Teori Cipta Seni Konseptual” oleh I Nyoman Sedana.

Pengkajian yang otentik dan validterhadap Seni Budaya Nusantara semestinya berdasarkan
kerangka teori seni dan metode yang tumbuh dari lingkungan geografi bersangkutan. Teori
penciptaan dan pengkajian seni yang kredibel bagi PT Seni harus mengandung sistem ide yang
sedikitnya memiliki tiga kegunaan: (1) sebagai landasan membuat prediksi atau hipotesis, (2)
sebagai kerangka menyusun analisis atau argumentasi, dan (3) memiliki kesatuan konsep yang
mampu menjelaskan variable-variable cipta seni yang terorganisir lengkap dan mendalam, yakni:
sumber cipta seni,sastra, komposisi, produk cipta, fungsi, makna cipta seni, dedikasi, dan eksistensi
ciptaan yang mengandung ilmu serta nilai cipta seni. Teori Cipta Seni meliputi-dan-diliputi oleh
teori Seni Ripta Kawi Dalang dan teori Widya Filsafat. dalam berbagai karya tulis ilmiah
penggunaan konsep-konsep seni lokal, termasuk Seni Ripta, Kawi Dalang, Seni Widya dan Filsafat,
beserta metode Sasmita (yang meliputi semita, isyarat, tanda, alamat) dan sejenisnya, masih lebih
banyak diabaikan daripada digunakan. Di bidang ilmu teater tradisi, Seni Ripta Kawi Dalang yang
meliput-dan-diliputi oleh Seni Cipta Konseptual sertaSeni Widya dan Filsafat semakin terkubur
oleh kecendrungan memuja estetika barat hingga saat ini. Penggunaan teori yang tidak relevan
malahan bisa menjauhkan pencipta seni dari karya seninya sendiri. Membandingkan, baru
kemudian memilih konsep yang lebih relevan kiranya jalan yang harus ditempuh. Epistemologi:




Jiwa dan Badan Seniman Representasi Dewa dan Bumi. Cipta Seni Konseptual, Seni Ripta Kawi
Dalang, Seni Widya dan Filsafat sedikitnya ditopang oleh lima jalur penalaran epistemologi yaitu
inspirasi alam imaginasi keindahan, deklarator rasa dan bhawa, tuntunan Tatwa,
formulasi mitologi, dan perayaan ritual.

Om Suasti Astu.

Yth: Bapak Rektor beserta jajaran
Bapak Dekan beserta jajaran
Para Narasumber

Para peserta Seminar.

Ijinkan kami membacakan rumusan hasil seminar Nasional Seni Pertunjukan Fakultas Seni
Pertunjukan dengan tema Seni Pertunjukan Unggul Berbasis Kearifan Lokal Berwawasan Nasional
sebagai berikut.

1. Ensemble musik etnik nusantara merupakan pewarisan budaya yang tidak pernah
terbunuh oleh jaman. Proses budaya terus menerus dilakukan dalam bentuk konvensi,
transformasi, konflik, inovasi bahkan anarkis sesuai dengan kondisi kekinian-kedisinian.

2. Orisinalitas hasil olah intuisi mengusung unsur lakl jgenius merupakan respon
berkembangnya peradaban saat ini dan mendatang.

3. Gangsadewa, salah satu komunitas musik etnis kontemporer sangat kompeten mengangkat
aspek ragam bunyi nusantara serta perintisan identitas musik nasional dengan spirit
kekinian yang berorientasi global.

4. Melalui gangsadewa kita tampil dengan identitas kenusantaraan sebagai representasi
idealism serta kepribadian insane seni Indonesia dengan kesadaran estetik dalam kancah
musik dunia.

5. Penciptaan karya seni membutuhkan riset dalam konteks merumuskan masalah, melakukan
deskripsi dan analisis masalah yang pada akhirnya menghasilkan simpulan dan temuan.
Tindakan riset dalam konteks penciptaan tidak ada masalah yang dibahas dan dianalisis,
tetapi penulitiannya akan digunakan sebagai objek imajinasi untuk mewujudkan sebuah
karya seni.

6. Data dalam konteks penciptaan maupun kajian digunakan cara observasi, wawancara, dan
studi kepustakaan atau dokumen.

7. Penciptaan bisa dalam bentuk penggalian, pengembangan, penciptaan karya baru yang

bersumber dari berbagai fenomena.

Karya seni yang dipertunjukkan adalah hasil riset dari penciptaan atau penyusunnya.

9. Seni Pertunjukan tidak dapat dilihat hanya sebagai penats nilai seni, tetapi harus dilihat
sebagai pentas ideologi yang melibatkan penonton dan yang ditonton.

10. Hubungan antara penonton dan yang ditonton terjalin dalam tindakan komunikatif melalui
proses exchange of meaning, memiliki titik temu sehingga pertunjukan dapat dikaji melalui
pendekatan kajian budaya.

11. Penonton sebagai konsumen terikat pada tiga komponen dasar: superstruktur ideologi,
struktur sosial dan infrastruktur material.

12. Pandangan seni untuk seni , atau pergelaran demi kenikmatan cita rasa (estetika) semata
tidak sepenuhnya benar, karena seni terkait dengan bidang sosial, politik, ekonomi, bahkan
religio-spiritual. Melalui seni kita dapat melihat sifat-sifat ideologi secara menyeluruh.

13. Penciptaan seni sebagai pariwisata memang penting, tetapi lebih penting jika diciptakan
bagi sistem ekonomi subsistensi. Gejala itu merupakan tantangan bagi seniman agar seni
pertunjukan yang diciptakan mampu merangkul kelompok sosial agar daya ekonomi
subsistensi menjadi lebih tinggi.
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14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22,

23.

24.

25.

26.

27.

28.

(Re-)Interpretasi dan (re-)kontekstualisasi terhadap seni sebagai kearifan lokal dapat
dituangkan dalam seni pertunjukan sesuai dengan peran media yang sasarannya tidak
hanya mewariskan kearifan lokal, tetapi transformatif-emansipatif.

Tindakan komunikasi paling dasar adalah memakai kata-kata sebagai esensi dari
komunikasi. Seni pertunjukan dalam lingkup komunikasi adalah komunikasi tradisional
dalam konteks penyampaian pesan dengan harapan memiliki efek pendidikan.

Secara denotatif dan konotatis Saraswati sebagai dewi komunikasi Hindu adalah dewi seni
pertunjukan.

Penciptaan seni berbasis riset yang difokuskan pada penciptaan tari merupakan gabungan
penelitian kualitatif, praktek koreografi, practice-based research, dan practice-led reaserch
dengan tujuan memproduksi pengetahuan di bidang praktek tari.

Dalam penelitian artistik, menciptakan karya seni dan meneliti proses kreatif dapat
menambah akumulasi pengetahuan. ArtisticReaserch merupakan perpaduan penelitian
kualitatif dan karakteristik praktek artistik.

Koreografi dalam konteks tari komtemporer, eksperimen dan eksperien akan selalu melalui
tindakan improvisasi menuju komposisi. Improvisasi dan koreografi merupakan satu
kesatuan dalam berkarya tari.

Sebagai aktivitas kreatif tari dapat menghubungkan individu dengan lingkungannya dengan
cara yang unik faktual dan sangat personal.

Kreografer perlu menyesuaikan diri dengan lingkungan akademis tanpa harus kehilangan
keunika-keunikan pribadi sebagai seniman tari.

Secara factual seniman tari dapat menghasilkan karya seni, metode penciptaan, teknik tari
dan lain-lainnya.

Penelitian penciptaan tari mempraktekkan metode penciptaan yang ilmiah dan alamiah,
merupakan tantangan perguruan tinggi seni di Indonesia untuk menghasilkan metode
penelitian penciptaan seni sesuai dengan budaya, sejarah, dan fakta kekinian di Indonesia.
Pengkajian dan penciptaan seni yang otentik semestinya berdasarkan kerangka teori seni
dan metode yang tumbuh di lingkungan geografi yang bersangkutan.

Teori penciptaan dan pengkajian seni sedikitnya memiliki tiga kegunaan: seabagai landasan
membuat prediksi atau hipotesis, sebagai kerangka menyusun analisis, dan mampu
menjelaskan variabel-variabel cipta seni.

Teori cipta seni meliputi Ripta Kawi Dalang dan Widya Filsafat. Dalam teater tradisi Ripta
Kawi Dalang yang meliputi cipta komseptual, widya, dan filsafat semakin kabur karena
kecendrungan seni teater memuja estetika barat hingga saat ini.

Penggunaan teori yang tidak relevan malahan bisa menjauhkan pencipta seni dari karya
seninya sendiri karena epistemology (jiwa dan badan seniman merupakan representasi
dewa dan bumi).

Lima jalur penalaran epistemology yaitu: insfirasi alam imajinansi keindahan, deklarator
rasa dan bawa, tuntunan tatwa, formulasi mitologi, dan perayaan ritual.

Dekmikianlah beberapa rumusan hasil seminar dengan tema Seni Pertunjukan Unggul Berbasis
Kearifan Lokal Berwawasan Universal yang disampaikan dalam forum ini, semoga dapat digunakan
sebagaimana mestinya. Akhirnya kami tutup dengan pramasanti Om Santi Santi Santi Om.

Tim Perumus
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LAPORAN KETUA PANITIA PENYELENGGARA
SEMINAR NASIONAL SENI PERTUNJUKAN, FSP ISI DENPASAR
Gedung Citta Kelangen, Senin 177 Oktober 2016

Om Swastyastu, Asallam walaikum waramatulai wabarakato, Syalam Sejahtera, Namo Budaya,
dan Selamat Pagi......

Yang terhormat, Bp. Rektor ISI Denpasar (dalam hal ini diwakili oleh Bp. WR I), beserta WR II, III,
&1V,

Yang saya hormati, Bp. Dekan FSP ISI Dps, beserta rekan WD II, dan III;

Yang saya hormati, Ibu Dekan FSRD ISI Dps, beserta rekan WDLII, dan III;

Yang saya hormati, Bp. Biro B.A.A.K.K, dan Bp. Biro B.A.U.KISI Dps;

Yang saya hormati, Ketua, Sekretaris, dan Lab. Jurusan/Program Studi Tari, Seni Karawitan, Seni
Pedalangan, Pendidikan Sendratasik, dan Musik di FSP ISI Dps;

Yang saya hormati, Bp/Ibu Narasumber dan Pemakalah dari ISI Yogyakarta, ISI Surakarta, Undiksa
Singaraja, UNHI Denpasar, FSRD dan FSP ISI Dps.

Bapak/Ibu Dosen dan Karyasiswa S2, S3 Kajian Budaya UNUD Dps, yang saya hormati pula.

Puyjastuti angayubagya saya haturkan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa/Tuhan Yang
Maha Esa, atas kemuliaan dan kemurahanNya, memberkati kita semua dalam keadaan rahayu
rahajeng /sehat walafihat. Matur suksma saya sampaikan atas kehadiran bapak/ibu dan saudara di
Gedung Citta Kelangen ISI Dps, utk bersama-sama menghadiri acara Seminar Nasional Seni
Pertunjukan, FSP ISI Denpasar.

Bapak Rektor/WR I dan Bp. Dekan FSP ISI Dps, yang saya hormati. Izinkan saya melaporkan
sekilas pelaksanaan Seminar Nasional FSP ISI Dps kali ini. Sesuai visi FSP ISI Dps., yakni menjadi
pusat unggulan (centre of excellence) seni pertunjukan berbasis nilai-nilai kearifan lokal dan
berwawasan universal, dan misinya adalah, menyelenggarakan pendidikan tinggi bidang seni
pertunjukan yang berkualitas, meningkatkan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat untuk
pendidikan serta kemajuan seni, ilmu pengetahuan, dan teknologi, publikasi ilmiah serta
memantap-kan sistem pengelolaan akademik.

Salah satu program kerja unggulan dari FSP ISI Dps adalah Seminar Nasional yang
diselenggarakan pada hari ini, senin 17 Oktober 2016. Adapun tema yang diangkat dalam Seminar
Nasional Seni Pertunjukan kali ini, adalah Seni Pertunjukan Unggul Berbasis Kearifan
Lokal Berwawasan Universal, dengan pilihan topik sebagai berikut.

a) Seni Pertunjukan Berbasis Riset;

b) Pendidikan Seni Bermutu Berbasis Kearifan Lokal;

¢) Kolaborasi Seni Pertunjukan Nusantara;

d) Desakraliasi Seni Pertunjukan Bali;

e) Hak Cipta Seni Pertunjukan Berbasis Kearifan Lokal;

f) Seni Pertunjukan Pariwisata Berbasis Kearifan Lokal;

g) Seni Pertunjukan dalam Dinamika Global-Lokal;

h) Dampak Ekonomi, Teknologi, dan Budaya Baru dalam Kajian dan Ciptaan Seni Pertunjukan.

Dalam rangka menghasilkan kajian dan ciptaan seni pertunjukan sebagai sumber
pengembangan ilmu seni serta publikasi karya seni, sesuai dengan harapan pemerintah dalam
rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui potensi seni dan budaya lokal yang
berwawasan universal, maka seminar ini bertujuan untuk menghasilkan konsep, teori, metode,
model, maupun karya baru dalam rangka memperluas, memperkaya ilmu pengetahuan, teknologi
dan seni pertunjukan dengan pendekatan kreatif, riset, ekonomi, teknologi, didaktik, dan budaya.

Untuk mendapatkan informasi yang lebih akurat serta pengembangan wawasan kreativitas
dan inovasi seni pertunjukan, kami mengundang narasumber/pembicara sbb: “..mohon dengan
hormat untuk berdirti........

1) Prof. Dr. Pande Made Sukerta, S.Kar., M.Si (Dosen ISI Surakarta);

2) Prof. Dr. Nengah Bawa Atmadja, MA (Dosen Undhiksa Singaraja);

3) Prof. Dr. I Nyoman Sedana, SSP., MA (Dosen ISI Denpasar);

4) Dr. Martinus Miroto, M.FA (Dosen ISI Yogyakarta); dan

5) Drs.Chairul Slamet, M.Sn (Dosen ISI Yogyakarta).
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Kami juga mengundang pemakalah lainnya sebagai pendamping dengan kertas kerja (call for
paper) yang akan dimuat dalam buku prosedding. Ada 16 pemakalah yang berasal dari dosen FSP
ISI Dps, FSRD ISI Dps, dan UNHI Dps. Seminar Nasional Seni Pertunjukan ini dibiayai dari
Kementrian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia, melalui DIPA ISI
Denpasar.

Peserta Seminar Nasional ini adalah seluruh dosen Fakultas Seni Pertunjukan ISI Denpasar,
Dosen Fakultas Seni Rupa dan Desain ISI Denpasar, Fakultas Sastra UNUD Denpasar, UNHI
Denpasar, Fakultas Dharma Acarya IHDN Denpasar, IKIP PGRI Bali, STIKOM Dps., dan
Karyasiswa S2 ISI Denpasar, serta Karyasiswa S3 Kajian Budaya UNUD Denpasar, yang
keseluruhannya berjumlah 145 orang.

Terlaksananya Seminar Nasional Seni Pertunjukan ini tidak terlepas dari bantuan berbagai
pihak. Oleh karena itu pada kesempatan ini, kami menghaturkan terimakasih tak terhingga kepada
Bapak Rektor ISI Dps., atas segala fasilitasnya, Bapak Dekan FSP ISI Dps, yang mempercayakan
kpd saya sbg ketua pelaksana. Bapak/Ibu Ketua, Sekretaris, dan Lab. di masing2 jurusan/prodi di
FSP, serta seluruh Panitia Seminar Nasional FSP ISI Dps. yg tak bisa sy sebutkan satu/per-satu,
saya haturkan matur suksma.

Menjadikan kegiatan ini sempurna dan unggul, adalah cita-cita kami, namun masih banyak yg
masih belum digapai, hal tsb karena semata-mata keterbatasan kami. Orang bijaksana
menyebutkan “tan hana wang suasta nulus”, atas kekurangan tsb, saya mewakili seluruh Panitia
Seminar Nasional FSP ISI Dps., nunas geng rena sinampura, mohon maaf sebesar-besarnya.
Ijinkan saya berpantun sebait "...Klungkung Semarapura, jukut kang-kung mebasa sera, kirang
langkung nunas sinampura.

Sebelum laporan ini diakhiri, mohon kesediaan Bp. Wakil Rektor I yang mewakili Bp. Rektor
ISI Dps., untuk memberikan sambutan dan sekaligus membuka secara resmi kegiatan Seminar
Nasional Seni Pertunjukan, FSP ISI Dps. Demikian laporan singkat ini disampaikan, pamuput sineb
titiyang antuk pamara-santhi, Om Shanti shanti shanti Om

Denpasar, 17 Oktober 2016
Ketua Panitia Pelaksana,

ttd

I Dewa Ketut Wicaksana, SSP., M.Hum
NIP. 19641231 199002 1 040

Xiv




REVITALISASI KEARITFAN LOKAL DALAM PUSARAN ARUS GLOBALISASI:
STUDI KASUS GELIAT MUSIK MANDOLIN "BUNGSIL GADING"

I Komang Sudirga
Jurusan Seni Karawitan, Fakultas Seni Pertunjukan, ISI Denpasar
Email : sudirgakomang@yahoo.com

Abstrak

Seni tradisi menghadapi tantangan hebat di tengah pusaran arus globalisasi. Peta kognisi yang
menganggap budaya modern selalu lebih hebat telah menyebabkan sebagian tradisi tergusur di pojok
tradisi. Tulisan ini mencoba mengungkap salah satu fenomena seni tradisi yakni Musik Mandolin yang
sempat terpinggirkan namun dengan kesadaran baru para pendukungnya kini mampu bangkit, bergeliat
dalam pergulatan hiruk pikuk pentas musik modern yang semakin kompetitif. Geliat Mandolin sebagai
bentuk seni presentasi estetis (musik seni), tidak lepas dari sikap kreatif para kreator dengan sentuhan
reinterpretasi, rekontekstualisasi serta adaptasi dan modifikasi. Pengalihan nilai-nilai baru didahuui
sejumlah tahapan proses adaptasi dengan mengikuti, mengamati, mencermati dan menginterpretast
berbagai gejala dan perubahan yang terjadi dalam lingkungan sosial secara dinamis. Secara teks dan
konteks Mandolin Bungsil Gading bergeliat dengan potensi kearifan lokal menuju seni presentasi estetis
yang berdialektika dalam ranah lokal-global.

kata kunci: mandolin, kreativitas, dinamika, glokal.

LATAR BELAKANG MASALAH

Modernisasi dan globalisasi telah memperkenalkan nilai baru dalam lingkungan tradisi.
Karena itu, anggota komunitas pendukung suatu tradisi mengalami proses deferensiasi sosial
struktural serta suatu generalisasi nilai, norma, dan makna yang menyertainya (Tri Guna, 2004:
167). Hal ini berarti bahwa setiap orang yang telah tersentuh sistem pengetahuannya dengan nilai-
nilai baru maka akan mencoba memberikan makna baru bagi tatanan yang ada sebelumnya, tidak
terkecuali pada bidang seni pertunjukan tradisi. Sehubungan dengan sistem pengalihan nilai-nilai
baru tentu akan terjadi suatu proses peningkatan adaptasi (adaptative upgrading), tawar menawar
nilai (value bargaining), atau adaptasi dengan modifikasi (adaptive modification). Mengingat
lingkungan yang diadaptasi juga terus berubah maka dalam proses adaptasi akan selalu mengikuti,
mengamati, dan menginterpretasi berbagai gejala dan perubahan yang terjadi dalam lingkungan
sosialnya secara dinamis.

Globalisasi yang menancapkan ideologi dan beberapa perangkat yang mengikutinya pada
beberapa kasus telah menyebabkan tergusurnya sebagian tradisi, sementara sebagian yang masih
bertahan hidup telah mengalami pendangkalan makna, pergeseran fungsi ke arah kenikmatan yang
bersifat superfisial (permukaan) sehingga muatan spiritualnya menjadi tidak diperhatikan lagi.
Perkembangan arus media elektronik dan teknologi informasi yang begitu pesat, tak khayal menjadi
salah satu pemicu menurunnya antusiasme masyarakat terhadap kegairahan seni pertunjukan
tradisi. Bagaimana tidak, penonton lebih suka menyaksikan tayangan seni di televisi dari pada
menonton pertunjukan di wantilan. Akibatnya seni tradisi semakin terpinggirkan, tersisih di pojok
tradisi.

Sikap dan perilaku pendukung kesenian seperti ini tentu akan menimbulkan ancaman serius
bagi kelangsungan hidup seni tradisi di masa mendatang. Menghadapi situasi yang rawan seperti
ini maka diperlukan strategi dan politik kesenian untuk mencegah terjadinya kemerosotan seni
pertunjukan tradisi yang akhir-akhir ini tampak semakin mengkhawatirkan. Dalam banyak hal
kesenian tradisi juga telah kehilangan esensi maknanya yang sejati. Pergeseran makna dan
degradasi muatan nilai seni tradisi terkadang tidak lepas dari lemahnya idealisme seniman yang
terseret oleh selera pasar, kebutuhan ekonomi, atau pemenuhan keinginan dan pemuasan atas
hasrat penonton yang butuh hiburan, sehingga nilai-nilai tradisi yang melekat sebelumnya sering
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kali harus dikorbankan demi pemenuhan selera. Bahkan tidak jarang penonton menginginkan
suatu sajian yang serba wah, serba ramai, serba gemerlap tanpa memikirkan aspek-aspek yang
bertalian antara "teks dan konteks".

Modernisasi dan globalisasi bagi masyarakat mana pun sulit untuk dibendung, terlebih
masyarakat Bali yang berinteraksi langsung dengan pariwisata dunia maka hal ini mengakibatkan
masyarakat Bali mengalami perubahan sosial yang hebat dan kompleks sehingga rentan
mengancam identitas kebudayaannya. Sejalan dengan teori perubahan (Kodiran, 1998) semua
benda selalu mengalami perubahan, termasuk didalamnya hasil-hasil kebudayaan. Pada
kenyataannya memang tidak ada yang kekal di muka bumi ini, kecuali peristiwa perubahan yang
terjadi melalui proses-proses tansformasi, transisi, evolusi dan reformasi. Kesemuanya itu berlaku
baik pada alam maupun pada manusia, termasuk seluruh hasil karya dan kebudayaannya.

Perubahan kebudayaan adalah suatu proses pergeseran, pengurangan, penambahan unsur
sistem budaya karena adanya penyesuaian dalam rangka menghadapi masalah lingkungan. Hal ini
terjadi karena dinamika dalam masyarakat itu sendiri dan adanya interaksi dengan pendukung
kebudayaan lain. Kebudayaan berubah oleh karena bersifat adaptif. Sifat adaptif ini yang
menyebabkan kebudayaan bergerak secara dinamis. Menurut Edi Sedyawati dan Sapardi
Djokodamono (1983: ix), perubahan kebutuhan-kebutuhan hidup, perubahan nilai-nilai yang
dianut memberi pengaruh pula pada kembang surutnya berbagai cabang kesenian. Perkembangan
dan perubahan suatu kesenian dapat disebabkan oleh dua faktor yakni faktor internal dan
eksternal.

Fenomena internal yang mendorong perubahan menurut Geriya (2008: 1) adalah
transformasi struktur masyarakat agraris ke masyarakat industri dan jasa; perubahan ekologi
daerah Bali serta perkembangan visi orang Bali sebagai etnik Bali sekaligus nasion Indonesia
melalui kemajuan pendidikan. Sementara fenomena eksternal yang mendorong perubahan
mencakup dampak dari revolusi dalam bidang telekomunikasi, transportasi, perdagangan bebas,
industri pariwisata, dan intensifnya sentuhan peradaban global.

Kesenian Bali sebagai bagian dari kebudayaan Indonesia yang bersifat Bhinneka Tunggal
Ika, tumbuh dengan spirit lingkungan kebudayaan yang dijiwai oleh agama Hindu. Namun
demikian masyarakat Bali yang bersifat terbuka juga memberikan peluang berkembangnya seni-
seni yang multikultur sebagai perpaduan dari berbagai kebudayaan yang saling memengaruhi.
Salah satu bentuk kesenian tersebut adalah musik Mandolin Bungsil Gading.

Musik mandolin yang ada di Desa Pupuan, Kecamatan Pupuan, Kabupaten Tabanan, tidak
dapat dipisahkan dari jasa I Ketut Lastra yang akrab dipanggil Pan Sekar (Alm). Ia adalah orang
pertama yang membuat Mandolin di Desa Pupuan. Konon Mandolin adalah alat musik Cina yang
dibawa oleh warga Cina (Tionghoa) yang kemudian ditinggalkan pada masa penjajahan Jepang.
Sekitar tahun 1930-an mandolin dibawa oleh seorang warga Tionghoa sebagai teman Pan Sekar
berasal dari Temukus Buleleng. Namun, ketika itu bentuknya agak berbeda tidak seperti Mandolin
sekarang ini yang oleh warga Tionghoa alatnya mendekati seperti alat musik kecapi, namun oleh
Pan Sekar bentuk dan cara memainkannya dirubah seperti mandolin sekarang ini (wawancara,
dengan I Made Wiartawan, 25 Juni 2016).

Istilah mandolin menurut Gde Mawan berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa nara
sumber setempat diduga berasal dari kata mandarin yang lama-kelamaan berubah cara
pengucapannya menjadi mandolin, sehingga sampai sekarang alat tersebut dinamakan mandolin
(Mawan, 2015) Memang secara musikalitas nuansa lagu mandolin yang dihasilkan sangat cocok
untuk membawakan melodi-melodi yang bernuansa mandarin. Karakter suara yang lembut sangat
memadai untuk mendukung sajian-sajian musik yang ada unsur vokalnya seperti gendingan,
jejangeran, maupun gegenjekan.

Di Kecamatan Pupuan, Tabanan ada dua kelompok sanggar Mandolin yaitu Sanggar
Mandolin di Desa Pujungan dan Sanggar Mandolin Bungsil Gading di Desa Pupuan. Konon Sanggar
Mandolin Desa Pujungan oleh para tokoh diakui juga memang awalnya berasal dari Desa Pupuan,
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dan dalam perkembangannya secara "teks" masih mempertahankan identitas lokalnya, sementara
secara konteks. Mandolin Desa Pujungan difungsikan untuk memenuhi fungsi ritual dan sosial
terutama mengiringi tembang-tembang Bali (pupuh Macapat) yang terorganisir dalam Sekaa
Pasantian.

Keberadaan Mandolin di Desa Pupuan pernah mengalami pasang surut dalam beberapa
kurun waktu. Tahun 1991 sampai dengan tahun 2009 adalah masa suram Mandolin Pupuan,
sampai akhirnya tahun 2010 mandolin baru berhasil direvitalisasi dan didukung dengan sebuah
organisasi baru yang diberi nama sanggar Mandolin "Bungsil Gading". Komunitas baru pendukung
kesenian ini mempunyai visi untuk mengembangkan Mandolin dengan gagasan yang lebih kreatif
dan inovatif tanpa mengurangi makna nilai estetis dari musik mandolin itu sendiri. "Bungsil
Gading" sendiri secara konsep jika dimaknai adalah nama dari sebuah buah kelapa gading yang
masih muda, jika tumbuh semakin besar bernama "bungkak" memiliki fungsi yang sangat penting
dalam sebuah ritual yang secara filosofis juga bermakna sebagai pelebur, penyucian, dan obat
mujarab bagi penderita penyakit tertentu. Dan ketika sudah berumur tua menjadilah kelapa yang
dapat dijadikan sebagai bahan upakara seperti nyuh daksina. Begitu dalamnya makna filosofis
'kelapa gading' yang bersentuhan langsung dengan tata laku kehidupan masyarakat secara
fungsional maka tidak salah jika komunitas pendukungnya menjadikan bungsil gading sebagai
simbol sprit mereka untuk berkreativitas dalam ranah seni.

Bangkitnya kesadaran masyarakat Bali dan khususnya seniman di Desa Pupuan untuk
merekonstruksi kembali identitasnya berdasarkan formula adat, budaya, dan agama tidak lepas dari
kekhawatiran masyarakat setempat dalam menghadapi tekanan arus globalisasi yang telah
menimbulkan kegelisahan-kegelisahan. Orang Bali merasa asing di tanahnya sendiri akibat desakan
kaum pendatang dan agen kapitalisme telah menimbulkan maraknya komersialisasi budaya,
desakralisasi, dan alih fungsi lahan yang begitu cepat telah mengeksploitasi modal budaya dan
modal ekonomi. Sumber-sumber daya alam diekploitasi dengan dalih peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Tapal batas sebagai sumber pemasok pendapatan asli daerah diperebutkan akibatnya
keresahan sosial tak dapat dihindari akibat maraknya konflik sosial baik secara vertikal maupun
horisontal.

Tekanan-tekanan arus global dan dampak perubahan sosial menjadikan orang Bali ingin
mengenali jati dirinya. Dalam pada itu muncul kesadaran akan mengenali identitas melalui
penguatan sistem klen (soroh), akibatnya semua beranggapan paling mulia, paling tinggi kastanya,
lagi-lagi memunculkan ketidaknyamanan sosial. Kesadaran akan identitas ke-Bali-an orang Bali
tidak luput dari berbagai pergulatan yang muaranya juga menimbulkan benturan-benturan.

Dalam kondisi sosial yang demikian wacana Ajeg Bali yang telah dikumandangkan sejak
tahun 2003 mampu menggugah sentimen sosial orang Bali. Bagaikan gayung bersambut, gerakan
Ajeg Bali mendapatkan respon positif dari berbagai kalangan yang merasakan betapa pentingnya
mengedepankan identitas kultural yang semakin tergerus oleh fenomena globalisasi yang semakin
kuat menanamkan cengkeramannya. Bahkan Globalisasi dikhawatirkan membawa efek
melemahkan koherensi kultural di semua negara bangsa. Arjun Appadurai (dalam Ritzer,
2008:598) menyatakan bahwa era globalisasi ditandai oleh ethnoscape (pergerakan penduduk),
ideascape (ideolohgi kapitalis), financescape (Beroperasinya Bank lintas negara), tehnoscape
(perkembangan teknologi mutakhir yang dapat mempermudah kehidupan manusia), mediascape
(perkembangan media elektronik), unsur-unsur tersebut berkembang di mana-mana sehingga
menjadi tiada berjarak dan saling memengaruhi.

Berkaitan dengan maraknya isu yang mengarah pada melemahnya kebudayaan lokal di era
globalisasi ini, maka tulisan ini akan menyoroti gejala perubahan yang terjadi pada kesenian tradisi
musik Mandolin di Desa Pupuan, Kabupaten Tabanan, yang akhir-akhir ini menunjukkan
fenomena yang cukup menarik dalam dinamika lokal-global.
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GLOKALITAS

Para ahli ilmu sosial dan kebudayaan mengungkapkan bahwa profile kebudaayaan Bali
pasca agraris memiliki muka ganda tradisional dan modern yang berkembang melalui proses
tradisionalisasi dan modernisasi. Secara kultural, banyak input kultur lokal dan global saling
berinteraksi untuk menciptakan semacam perpaduan sebagai pencangkokan kultur heterogenitas.
Trend menuju homogenitas seringkali diasosiasikan sebagai imperialisme kultural, dengan kata lain
bertambahnya pengaruh internasional terhadap kultur tertentu. Globalisasi cendrung menciptakan
efek yang besifat homogenitas terhadap dunia (Ritzer dan Goodman, 2008: 588). Mengantisipasi
kecenderungan tersebut prinsip dan sistem lokal tersebut harus diperbaharui sesuai dengan
kebutuhan masyarakat kontemporer, artinya sistem lokal harus didekonstruksi dengan cara
membenahi melalui sentuhan kreatif dan pemberian nafas baru. Menguatkan hal-hal yang bersifat
lokal sering kali disebut sebagai upaya lokalitas sehingga memungkinkan kita untuk memahami
dinamika global dengan mempelajari manisfestasi lokal (Lubis, 2014:4). Dalam kaitan ini lokalitas
dapat dimaknai sebagai sebuah gerakan untuk mempertahankan dan mengembangkan nilai lokal
secara sistemik dan berencana.

Paradoks glokalitas juga tertancap pada dialektika kondisi lokal dan global yang menyentuh
kesenian Bali. Kumbara (2008: 201) menyatakan bahwa globalisasi tidak hanya menarik ke atas
yang menyebabkan homogenisasi, tetapi juga mendorong ke bawah, menimbulkan tekanan-tekanan
baru bagi otonomi lokal sehingga tercipta budaya-budaya partikulatif serta bangkitnya gerakan
etnisitas. Hal ini berarti bahwa situasi sosial yang penuh tekanan, baik ekonomi maupun berbagai
aspek kehidupan yang rentan dengan ketegangan dan konflik sosial, memancing emosi positif (rasa
Jengah) bagi masyarakat untuk mengungkapkan kembali nilai-nilai budaya yang terpendam sebagai
respon terhadap kondisi sosial melalui aktivitas seni kreatif.

Seturut dengan pandangan Kumbara di atas harus diakui bahwa tekanan-tekanan arus
globalisasi sangat berpotensi menghancurkan dan menyeragamkan budaya lokal, namun pada titik
tertentu terkadang juga mampu mendorong kebangkitan unsur-unsur budaya lokal dalam berbagai
dimensi dan wujudnya, seperti kearifan lokal. Dalam pandangan Haba (dalam Abdullah, 2008: 7),
kearifan lokal mengacu pada berbagai kekayaaan budaya yang tumbuh dan berkembang pada
sebuah masyarakat yang dikenal, dipercayai, dan diakui sebagai elemen-elemen penting yang
mampu mempertebal kohesi sosial di antara masyarakat. Senada dengan pendapat ini, Rajab
(2006) (dalam Wingarta, 2009: 216) menyatakan bahwa kearifan lokal adalah pandangan hidup
dan ilmu pengetahuan serta berbagai strategi kehidupan yang berwujud aktivitas yang dilakukan
oleh masyarakat lokal dalam menjawab berbagai masalah dalam pemenuhan kebutuhan mereka.
Dalam bahasa asing, hal ini sering dikonsepsikan sebagai kebijakan setempat (local wisdom),
pengetahuan setempat (local knowlegde),atau kecerdasan setempat (local genius). Hakikat local
genius dalam sudut pandang positif secara implisit oleh Duija (2006: 218) dinyatakan: (1) mampu
bertahan terhadap kebudayaan luar, (2) memiliki kemampuan mengakomodasi unsur-unsur
budaya luar, (3) kemampuan mengintegrasi unsur-unsur budaya luar ke dalam budaya asli, (4)
memiliki kemampuan mengendalikan, dan (5) mampu memberikan arah pada perkembangan
budaya. Selanjutnya menurut Semadi Astra (2003: 18) menyatakan bahwa ciri-ciri khas daerah
tersebut merupakan kekuatan budaya lokal yang mewujud kearifan lokal yang berfungsi sebagai
filter, sensor serta adaptor terhadap budaya pendatang sehingga unsur-unsur yang diterima benar-
benar memperluas cakrawala budaya dan meningkatkan adab bangsa di wilayah ini. Dalam
pandangan Edi Sedyawati (2006: 382), kearifan lokal pada dasarnya adalah kearifan dalam
kebudayaan tradisional. Dalam arti yang luas itu, maka kearifan lokal itu terjabar ke dalam seluruh
warisan budaya baik yang tangible maupun yang intangible. Satu hal yang tak kalah penting dari
kearifan lokal adalah nilai yang dikandungnya. Nilai sebagaimana dinyatakan Tester (2008: xii)
adalah keberterimaan dan kepantasan sebuah objek atau aktivitas.

Sistem nilai budaya merupakan inti dari suatu kebudayaan, yang terdiri dari dari konsep-
konsep yang berfungsi sebagai pedoman tertinggi bagi perilaku manusia. Nilai-nilai kearifan lokal
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Bali adalah merujuk pada pandangan dan pola tindakan yang mengandung prinsip-prinsip moral,
tujuan, dan standar yang dianut oleh individu, kelompok sosial, dan masyarakat Bali. Geriya
menyatakan bahwa dalam kebudayaan Bali terdapat lima nilai dasar yang terdiri dari: nilai
keagamaan, nilai keseimbangan, nilai solidaritas, dan nilai dharma (kebenaran). Di samping nilai
dasar juga terdapat nilai instrumental yang mencakup empat unsur yaitu: nilai etos kerja, nilai
keterikatan, nilai materi (ekonomi), dan nilai keterbukaan dan dinamika (Geriya, 2008: 142). Dari
kedua bentuk nilai tersebut tampaknya nilai-nilai isntrumental inilah yang lebih cepat berubah
karena mengalami proses-proses adaptasi, akulturasi, dan asimilasi sistem nilai. Salah satu nilai
kearifan lokal masyarakat Bali adalah semangat jengah (compettive pride) sebagai modal budaya
menuju hidup yang dinamis, maju, dan tidak pantang menyerah. Semangat jengah inilah yang
mampu melahirkan sikap kreatif.

Mandolin sebagai salah satu wujud warisan budaya masyarakat Bali yang tangible, juga
sarat dengan tatanan nilai kehidupan tradisional yang patut dilestarikan dan dikembangkan. Oleh
karenanya dalam upaya mengembangkan kesenian ini penting untuk diperhatikan: pertama,
aspek-aspek substantif yang menjadi kekuatan musikal dan ciri khas lokalnya, kedua masyarakat
penyangga yang sustainable secara regeneratif, dan ketiga, proses kreatif agar mampu memberikan
kontribusi dalam membangun sistem dan lingkungan sosial budaya yang tangguh dan memiliki
nilai tambah secara ekonomis. Oleh karena itu, melalui penggalian dan penanaman nilai-nilai
kearifan lokal dalam kesenian tradisi diharapkan mampu berperan sebagai perekat kohesi sosial,
media membangun pendidikan karakter mencegah degradasi moral anak bangsa. Dengan
mengusung spirit nilai-nilai tradisional diharapkan seniman dan masyarakat Bali memiliki jati diri
dan kepribadian yang kokoh sehingga pada gilirannya mampu menimbang, memfilterisasi unsur-
unsur budaya asing untuk membentengi dirinya dari kepungan arus globalisasi. Duija (2006: 218-
219) bahkan menyatakan bahwa kearifan lokal ini merupakan basis untuk merevitalisasi modal
sosial yang telah mengalami stagnasi dan gejala degradasi akibat perkembangan budaya modernitas
bahkan posmodernitas. Dalam konteks ini fenomena yang bergeliat dalam komunitas Mandolin
Bungsil Gading merupakan upaya untuk memperkaya khazanah nilai budaya lokal secara dinamis.

GAMBARAN UMUM MANDOLIN BUNGSIL GADING

Musik Mandolin diduga merupakan alat musik yang dibawa oleh orang-orang Tionghoa
yang merantau ke daerah Bali pada zaman yang lampau hingga akhirnya berakulturasi dengan
kesenian daerah yang ikut memperkaya keberadaan kesenian yang ada di Bali (Mawan, 2015).
Mandolin keberadaannya kini hanya dijumpai di beberapa desa di Bali yakni di desa Pujungan dan
Desa Pupuan, Kecamatan Pupuan, Kabupaten Tabanan. Secara fisik alat musik sejenis ini memiliki
kemiripan dengan instrumen musik yang ditemukan di Kabupaten Karangasem, akan tetapi oleh
pemelik kesenian ini di Karangasem menyebutnya dengan istilah instrumen "penting".

Menurut I Made Sunita selaku kelthan sanggar Mandolin di desa Pujungan mengatakan
bahwa musik Mandolin pertama kali muncul sebelum tahun 1930-an di desa Temukus Buleleng
yang diciptakan oleh warga Cina yang tinggal di daerah tersebut. Pada awalnya alat musik ini
disebut Shaolin oleh warga Cina namun masyarakat di Pupuan menyebutnya dengan nama
Mandolin dan akhirnya sampai sekarang alat musik tersebut dinamakan Mandolin. Musik
Mandolin berkembang dari Buleleng ke Pupuan pada masa perdagangan sekitar tahun 1930 an. Di
desa Pupuan, musik Mandolin dikembangkan dan dibuat oleh Pan Sekar (almarhum).

Setelah tahun 1930-an perkembangan Mandolin kemudian berpindah ke desa Pujungan. Di
desa Pujungan instrument musik Mandolin dibuat hanya 1 buah oleh I Nengah Madia (Gurun Suri)
di rumah I Majar yang awal mulanya hanya untuk hiburan pribadi. Sekian lama alat musik ini
dimainkan di rumah-rumah pendukuk di desa Pujungan sebagai hiburan keluarga. Dengan alunan
melodi yang begitu indah didengarkan oleh para tetangga, maka atas permintaan para tetangganya
tersebut dibuatlah instrument ini lebih banyak. Pada tahun 1963 sampai dengan tahun 1965
kesenian ini terwujud dengan menambahkan beberapa instrument lain seperti: kendang
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krumpungan/kendang penyalah satu pasang yang terdiri dari kendang lanang dan
kendang wadon, suling, cengceng kecek, kemong, timbung/kempluk, gong pulu, dan
beberapa krepyak. Terwujudnya bentuk kesenian ini berkat bimbingan dari seorang tokoh di desa
tersebut bernama I Wayan Lancar (Gurun Suarti) yang memiliki jiwa pengabdian yang tinggi
terhadap masyarakat. Perkumpulan musik tradisi ini turut aktif dalam berbagai kegiatan di
masyarakat misalnya masa-masa kempanye PNI dan menyambut peringatan hari-hari nasional.
Akan tetapi karena suatu hal dan situasi politik pada zaman itu sanggar Mandolin ini sempat
mengalami stagnasi dan non aktif dalam segala kegiatan maka secara otomatis tidak ada kegiatan
yang berarti.

USAHA KREATIF

Kecemasan semakin memudarnya kesenian tradisi di beberapa wilayah di Bali memantik
kesadaran lokal dari berbagai komponen pelaku kebudayaan sehingga ikut mengambil peran
penting dalam upaya mengangkat potensi kearifan lokal untuk dikembangkan agar mampu
berkiprah sejajar dengan kebudayaan yang lebih maju. Salah satu bentuk kesenian lokal yang
dikembangkan menjadi bentuk seni presentasi estetis adalah kesenian Mandolin Bungsil Gading.

Sebagai bentuk kesenian pinggiran, Mandolin tidak banyak dikenal orang, di daerah
kelahirannya sendiri bahkan dalam beberapa kurun waktu kesenian ini sempat terabaikan,
sehingga nyaris punah. Pembiaran ini seakan mendapat pengabsahan dari pola pikir masyarakat
yang terjebak pada oposisi biner di mana kebudayaan global sebagai penanda kebudayaan modern
dipertentangkan dengan kebudayaan tradisi sehingga peminggiran terhadap nilai-nilai budaya
tradisi dianggap sah dan berlangsung secara nirsadar (Bawa Atmaja, 2009).

Perubahan terhadap peta kognisi ini bermula ketika tumbuhnya kesadaran untuk melawan
dominasi budaya modern dengan mengangkat potensi kesenian lokal mandolin yang diberikan
sentuhan baru dalam berbagai aspeknya sehingga dalam kemasan yang baru mampu tampil setara
dengan sajian seni modern. Bagi komunitasnya Mandolin diharapkan menjadi salah satu bentuk
seni presentasi estetis yang memiliki nilai tambah secara estetis dan ekonomis. Upaya ini tidak
lepas dari spirit berkesenian seniman-seniman terampil yang tergabung dalam komunitas Sanggar
Bungsil Gading. Tidak sia-sia apa yang diamanatkan para pahlawan budaya kita agar menjadikan
potensi seni tradisi sebagai pendorong bagi kreativitas masyarakat, seirama dengan tantangan
kehidupan yang timbul dari perubahan-perubahan, serta kemampuan menerima perubahan
sebagai potensi yang penting agar sebuah hasil kebudayaan bertahan hidup. Dalam bahasa berbeda
dapat dikatakan bahwa cita-cita yang diidealkan para pakar seni budaya Bali adalah mengajak
masyarakat Bali untuk maju setaraf dengan bangsa-bangsa lain tanpa kehilangan identitas dan
kepribadiannya. Seturut dengan pendapat dan pandangan Ida Bagus Mantra bahwa sangatlah perlu
untuk merenovasi, mereinterpretasi, merevitalisasi nilai-nilai tradisi senada dengan
berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi (Mantra, 1993: 15). Dalam konteks ini peran
seniman kreatif yang berwawasan jauh ke depan yang akan mampu menjawab tantangan
persaingan yang semakin kompetitif.

Seniman kreatif adalah orang-orang berjiwa seni yang selalu gelisah yaitu memiliki ciri-ciri:
(1) kepekaan akan masalah, (2) originalitas, (3) keluwesan pikiran, (4) kefasihan akan gagasan, (5)
daya imajinasi, (6) rasa ingin tahu, (7) memiliki kepercayaan diri, (8) memiliki kemampuan
mengatasi rasa takut, dan (9) bersifat terbuka terhadap gagasan orang lain yang mungkin lebih baik
dari gagasan sendiri (Sukawati, 2003:1-3).

Guilford juga menyebutkan bahwa sifat-sifat sebagai faktor penting dalam perencanaan dan
kemampuan kreatif dapat dirumuskan seperti di bawah ini.

1) Kesigapan, kelancaran, dan kemampuan untuk menghasilkan banyak gagasan.

2) Fleksibilitas, yaitu kemampuan untuk menggunakan bermacam-macam pendekatan dalam
mengatasi persoalan.

3) Originalitas, yaitu kemampuan mencetuskan gagasan-gagasn asli.
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4) Elaborasi, yaitu kemampuan untuk melakukan hal-hal secara terinci;
5) Redefinisi, yaitu kemampuan untuk merumuskan batasan-batasan dengan melihat dari
sudut lain daripada cara-cara yang lazim (dalam Sudirga, 2003)

Menurut Anderson (Suharman, 2005: 373), kriteria kreativitas orisinal mencakup dua
perspektif, yaitu perspektif psikologi dan perspektif budaya. Dalam perspektif psikologi, sesuatu
tindakan dikatakan baru atau orisinal apabila gagasan atau bentuk kreativitas yang dihasilkan oleh
kreator merasa belum pernah ada hal serupa, di samping kreator sendiri merasakan bahwa hal itu
memang sesuatu yang baru baginya walaupun di tempat lain hal serupa secara kebetulan sudah ada
dan sama yang tidak diketahui olehnya. Dalam persepektif budaya, sesuatu kreativitas dianggap
baru atau orisinal apabila memang benar dalam lingkungan budaya masyarakatnya hal tersebut
belum dijumpai atau tidak ada sebelumnya walaupun di tempat lain hal serupa tanpa diketahui
telah ada. Dalam hal ini bisa saja, suatu kreativitas baru itu dikembangkan dari hasil mengolah,
memodifikasi, mengubah, menambah, mentransformasi bentuk-bentuk atau pola-pola yang sudah
ada sebelumnya.

Dalam persaingan industri musik yang begitu kompetitif dapat diduga bahwa hanya
komunitas seni yang berinovasi dan kaya dengan gagasan kreatif yang akan eksis. Berangkat dari
pola pikir yang demikian maka I Made Wiartawan, yang merupakan alumnus jebolan ISI Denpasar
sebagai pimpinan sanggar Mandolin selalu berupaya menginovasi Mandolin agar dapat memenuhi
tuntutan kreativitas dari masyarakat penggemarnya. Berbagai upaya dilakukan untuk menjadikan
Mandolin adaftif dengan perkembangan jaman. Di antaranya ia memodifikasi bentuk mandolin
dengan tampilan yang lebih artistik yakni dengan memberikan hiasan ukiran dan ornamen prada
pada bagian atasnya. Senar mandolin yang awalnya menggunakan kawat dari kopling sepeda motor
diganti dengan senar gitar. Upaya untuk menghasilkan suara yang lebih keras awalnya dicoba
dengan pengeras suara berupa wereless (TOA) namun hasilnya kurang memuaskan, kemudian
dicoba dengan menggunakan sepul gitar listrik, dan ternyata menghasilkan suara yang cukup keras.
Tidak berhenti sampai disitu upaya inovasi juga dilakukan dengan menambahkan beberapa
instrumen tambahan seperti chimes, dua gitar Bass, kendang kecil menyerupai gondang
sabangunan empat buah, kendang jimbe, gong pulu, kemong, sepasang jublag, suling menengah (3)
dan kecil (1), cengceng gecek, dan sepasang kendang krumpungan. Dengan jumlah instrumentasi
yang demikian maka tak pelak membutuhkan penabuh sekitar 17 orang, dan hasilnya cukup
membanggakan, "Bungsil Gading" berhasil tampil dengan menawan, membuat penonton enggan
beranjak dari tempat duduknya. Musiknya ringan dan menghibur, dengan penonjolan nuansa
mandarin yang khas. Namun demikian ketika digunakan mengiringi Tari Bungan Sandat Lestari
yang diadaftasi dari lagu Gong Kebyar berlaraskan pelog juga mampu disuguhkan dengan apik
melalui sentuhan nuansa Kebyar yang dinamis. Untuk mendukung pementasan yang lebih
performatif, instrumen Mandolin didesain dengan tungguhan kaki, sehingga fleksibel untuk
pertunjukan statis (duduk) maupun dinamis (berpawai). Personil group Mandolin Bungsil Gading
yang kebanyakan masih tampak muda usia tetapi telah menunjukkan keterampilannya secara
profesional. Tampaknya mereka merupakan kumpulan seniman berbakat secara alami (otodidak)
seperti Made Ardana yang bukan jebolan seniman akademis tetapi mampu mengaransemen
beberapa lagu Mandolin papar Kadek Suartana yang juga jebolan Seni Karawitan ISI Denpasar
tahun 2015, dan pendapat itu diamini oleh Made Wirtawan yang akrab dipanggil De Arta.

Wujud kreativitas yang dipaparkan tersebut sesuai dengan konsep dan cara kerja
dekonstruksi yaitu membongkar, mengubah, menanggalkan konsep-konsep lama, kemudian
mengkonstruksi dengan merangkai, menyusun, mengkomposisi, yang baru. Ini berarti bahwa
hakekat dekonstruksi tidak semata-semata membongkar dan merombak tetapi juga menata dan
mencipta kembali. Piliang mengingatkan bahwa dekonstruksi kultural yang sedang berlangsung
dalam kebudayaan sering digunakan sebagai kebebasan, kesetaraan dan demokratiasi yang hampir
tanpa batas (2004: 437-438). Dekonstruksi yang tanpa batas akan berujung pada anarkisme dan
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relativisme radikal yang mengancam lenyapnya kategori-kategori nilai, kebenaran dan makna dan
jika ini yang terjadi tentu akan menimbulkan reaksi berupa guncangan budaya "cutural shock" yang
dapat mengganggu stabilitas kebudayaan. Oleh karena itu, dekonstruksi harus dilihat sebagai
sebuah proses kontinuitas sehingga setiap pembongkaran diikuti oleh proses rekonstruksi dalam
rangka mencari keseimbangan baru (Sugiartha, 2012: 88).

Menurut Phillip Bolman, interelasi antara unsur musik tradisional dengan unsur musik seni
Barat merupakan sebuah usaha yang memberikan situasi bagi musik tradisional ke dalam konteks
musik seni (Bolman, 1988: 47). Ketika musik yag dipentaskan menunjukkan sesuatu yang baru
maka hal tersebut dapat dimaknai sebagi perwujudan dari pencarian makna baru yang khas dan
unik. Keunikan yang mewujud berupa identitas dalam karya musik, dan dalam arena musik seni hal
tersebut sangatlah diperlukan. Menurut Simatupang identitas memiliki fungsi ke dalam dan ke luar.
Berfungsi ke dalam dengan menjadi sebuah indikator dan menekankan sejumlah kesamaan.
Berfungsi ke luar dengan menekankan perbedaan dan menepis kesamaan dengan satuan sosial lain
di luar kelompok tersebut (Simatupang, 2013: 239). Selain itu juga merupakan kristalisasi nilai,
pemampatan inti gaya dan bentuk musikal, atau sebagai upaya pengayaan perbendaharaan
musikal.

INSTRUMENTASI

Mandolin adalah sebuah alat musik yang bentuknya menyerupai harpa atau kecapi akan
tetapi sudah mempunyai tuts dan pengaturan nada yang sudah pasti sehingga relatif mudah untuk
memainkannya. Dilihat dari bentuk alatnya, Mandolin merupakan alat musik dengan memakai
senar sebagai sumber bunyi, yang cara memainkanya dengan jalan dipetik dengan posisi alat di
letakkan di lantai, ataupun dipangku. Laras yang digunakan adalah laras pelog tujuh nada, sehingga
sangat mudah untuk memainkan bermacam-macam lagu dan memodulasi sebuah lagu, apakah lagu
yang dimainkan diatonis maupun pentatonis. Dalam satu kesatuan barungannya seperangkat musik
Mandolin terdiri atas:

1. Enam buah Mandolin

2. Duabuah kendang kerumpungan.

3. Duasampai empat buah suling besar dan kecil.
4. Satu buah cengceng kecek.

5. Satu buah kemong.

6. Satu buah timbung sebagai kajar

7. Satu buah gong pulu

8.

Beberapa kepyak/tektekan.

Bentuk fisik Instrumen Mandolin teridiri atas :

a). Senar/dawai, berfungsi sebagai penghasil
suara seperti apa yang diterangkan dalam
teori Sach Von Hornbostel, bahwa dawai/
senar ini apabila ditegangkan dan dibuat
bergetar akan menghasilkan suara (senar
sebagai sounding aktivitas).

b). Tuts pengatur nada berfungsi sebagai tombol
nada-nada, yang dimainkan seperti halnya
pada alat musik harpa yang nada-nadanya
sudah ditentukan oleh tuts-tuts tersebut.

c). Kotak resonator, berfungsi untuk menguatkan
nada-nada yang dimainkan.

d). Lubang resonator

e). Pengatur ketegangan dawai/senar, berfungsi untuk mengatur nada dasar yang dimainkan dan mengatur
ketegangan antara senar yang satu dengan senar yang lainnya.

f). Alat untuk memainkan mandolin, yang berfungsi untuk memetik Mandolin guna menghasilkan suara yang
diinginkan.
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Bentuk fisik yang begitu khas dari musik Mandolin ini menyebabkan suara yang dihasilkan
begitu sangat khas berbeda dari alat-alat musik yang sejenis yang ada, seperti: kecapi, siter,
gambus, dan lain-lain. Dengan demikian bentuk alat sangat mempengeruhi perbedaan suara yang
dihasilkan. Dalam satu kesataun barungannya keenam alat Mandolin ini mempunyai fungsi yang
berbeda-beda antara lain: dua Mandolin berfungsi sebagai pembawa melodi, dua Mandolin
memainkan kotekan polos seperti permainan gangsa pada gamelan gong kebyar, dan dua buah lagi
memainkan kotekan sangsth.

ORIENTASI PENGEMBANGAN

Seiring dengan kemajuan ipteks Mandolin tidak saja diposisikan sebagai seni tradisi yang
hanya bersinggungan dengan upacara ritual, melainkan kini telah diangkat sebagai media
kreativitas, lahan olah seni artistik bagi seniman-seniman kreatif menuju pada jelajah kreativitas
seni modern. Orientasi pengembangannya tidak lagi semata-mata untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan fungsional lokalitasnya, namun mengarah pada presentasi seni estetis yang berorientasi
nasional dan global. hal ini dapat dicermati melalui upaya senimannya untuk mengemas sajian seni
pertunjukan mandolin yang dipadukan dengan alat-alat musik tradisi Bali lainnya dan juga alat-alat
musik modern (Barat) seperti gitar bas, jimbe, dan chime.

Spirit berkesenian yang mengedepankan gagasan dan cita rasa baru mampu mengangkat
pamor dan nilai tawar mandolin dalam persaingan seni hiburan yang kompetitif. Dalam kaitan ini
inovasi yang ditawarkan Mandolin Bungsil Gading tidak semata-mata mengejar trend musik masa
kini kemudian mengabaikan core atau roh dari jiwa musiknya, melainkan pemberian nafas baru
untuk merevitalisasi idiom-idiom musikal yang konvensional dengan semangat baru agar
memenuhi tuntutan estetika kekinian. Kreativitas yang dibangun bertumpu pada prinsip tetap
mempertahankan gaya/style, corak yang khas, namun mampu memperkaya khazanah kesenian
lokal sebagai ikon identitas daerahnya. Hal tersebut merefleksikan daya kreativitas, spirit inovasi,
serta pengembangan imajinasi yang mampu mewujudkan kebaruan dalam bentuk kreasi.

Seniman seni pertunjukan dalam olah kreatifnya memiliki ruang yang hampir tidak
terbatas. Namun demikan ada dua sifat yang bertentangan yang mewarnai upaya kreativitasnya
yaitu di satu pihak mereka mempunya rasa fanatisme yang tnggi terhadap kesenian tradisinya, di
pihak lain mereka sangat terbuka akan ide-ide baru (Dibia, 1993: 137). Kenyataan ini tampak jelas
dalam upaya seniman mereinterpretasi kesenian mandolin. Selain mempertahankan dan
menginovasi instrumen pokoknya yakni mandolin, juga memasukkan beberapa instrumen asing
seperti jimbe, gitar, chime, sebagai upaya pengayaan akan tekstur bunyi dan warna suara yang
dihasilkan.

Pertunjukan Mandolin Bungsil Gading pada even Pesta Kesenian Bali ke-39 di Panggunag
Ayodaya Taman Budaya Denpasar, berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan bahwa revitasilasi
nilai-nilai dalam musik Mandolin mampu disajikan secara presentasi estetis dengan kemasan seni
artistik yang dapat mengundang antusiasme penonton dengan suguhan reportoar yang variatif.
Sajian reportoar yang dikemas secara resital (konser) dengan teknik penyajian dalam balutan
modernitas merepresentasikan upaya ke arah musik seni. Di luar dugaan, intrumentasi Mandolin
yang tampak soft sounding ternyata juga mampu dikreasikan untuk mengiringi tari-tarian. Secara
struktur sajian pada even tersebut diawali dengan menampilkan tabuh-tabuh instrumentalia
Jejangeran sebagai pembuka kemudian dilanjutkan dengan persembahan tari Bungan Sandat
Serasi sebagai tari Maskot Tabanan. Berturut-turut kemudian disajikan Tabuh Rerejangan, Padu
Rasa, Pangecet Tin Lu, dan Tin Mimi sebagai pamungkas.

Tabuh Rerejangan diadopsi dari tabuh-tebah iringan tari rejang yang biasa dipentaskan
ketika Odalan Purnama Kapat di Pura Puseh Desa Pupuan. Padu rasa menggambarkan perpaduan
dua budaya musik yang berbeda yakni musik Bali dan musik mandarin, kemudian tabuh Pangecet
merupakan tabuh pendek yang bernuansa lincah, ringan dan gembira. dalam kaitan ini lagu
diadopsi dari gending kebyar gaya Bulelelngan. Di Bali Selatan pola seperti ini pernah diubah oleh
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maestro kebyar I Wayan Berata diberi judul tabuh Beratayasa. Ukurannya memang pendek
berpola mebasang metundun dengan peniti sekitar 32 ketukan untuk satu bagiannya. Tien Lu
adalah sebuah lagu yang diadopsi murni dari lagu mandarin yang berfungsi sebagai penggambaran
jalan menuju sorga, dalam kaitan tema PKB yang mengusung Karang Awak juga dapat dimaknai
sebagai ungkapan cinta akan kampung halaman, tanah kelahiran dan cinta akan budaya musik
sendiri. Sebagai lagu Pamungkas Tien Mi Mi merupakan lagu yang diadopsi dari lagu Mandarin
yang dinyanyikan oleh Teresa Teng dari Taiwan, kemudian diaransemen menggunakan media
Mandolin.

FUNGSI MANDOLIN

Malinowski dengan teori fungsionalisme-nya dalam bukunya yang berjudul A Scientific
Theory of Culture and Other Essays (1944) menyatakan bahwa segala aktivitas kebudayaan itu
sebenarnya bermaksud memuaskan suatu rangkaian dari sejumlah kebutuhan naluri makhluk
manusia yang berhubungan dengan seluruh kehidupannya (dalam Koentjaraningrat, 1987: 171).
Misalnya pada kesenian, sebagai salah satu unsur kebudayaan, terjadi mula-mula karena manusia
ingin memuaskan kebutuhan nalurinya akan keindahan. Dapat dipahami bahwa seni memiliki
“fungsi” sebagai alat pemuas kebutuhan naluri manusia akan keindahan, namun fungsi tersebut
masih bersifat mendasar. Adapun fungsi-fungsi yang bersifat lanjutan, seperti yang diungkapkan
Sumandiyo Hadi bahwa seni memiliki fungsi sosial, karena hakikat seni adalah untuk
dikomunikasikan, berarti untuk ditonton, didengar, atau diresapkan (Hadi, 2006: 291), sehingga
dapat dipahami seni dalam fungsi sosial-nya merupakan penguat rasa kesetiakawanan sosial atau
kebersamaan. Menurut Made Arta yang akrab di panggil De-Arta, Fungsi Sanggar Mandolin Bungsil
Gading lebih banyak untuk menghibur masyarakat selain memeriahkan hajatan upacara adat dan
agama. Dalam konteks upacara, Sanggar Bungsil Gading sering ditanggap untuk memeriahkan
upacara resepsi perkawinan untuk komunitas warga Tionghoa. Sekali diupah ke luar desa biasanya
ditanggap dengan imbalan upah Rp 2.500.000,- Tetapi untuk hajatan lokal seperti telu bulanan
Sanggar ini sering juga diupah berkaitan dengan fungsi ritual yakni pembayaran kaul, atau upacara
Telu Bulanan bayi. Dalam konteks fungsi sosialnya tidak pernah mematok harga yang baku.
Tergantung kerelaan yang punya upacara dan biasanya kami hanya menerima sesari saja kurang
lebih Rp 200.000,- pungkas De-Arta (wawancara, 25 Juni 2016 di Taman Budaya Denpasar) situasi
ini tidak hanya berlaku bagi sesama warga Hindu yang ada di Desa Pupuan tetapi juga terhadap
Warga Tionghoa yang dalam keseharian sudah berbaur seperti "nyama Bali". Mereka juga biasa
sembahyang bersama di pura Kahyangan Tiga, bahkan di antara mereka sudah ada yang
menyungsung Betara Hyang Guru. Toleransi mereka begitu tinggi dan hal ini menjadi Identitas
warga Tionghoa di Desa Pupuan sehingga kehidupan mereka sangat damai dalam kebhinekaan
yang multi kultur. Selain mendukung kegiatan upacara ritual keagamaan, Sanggar Mandolin
Bungsil Gading juga sering tampil untuk memeriahkan berbagai even seperti pawai Pesta Kesenian
Bali, Parada Budaya Negara (Jembrana), dan gelar seni Bali Mandara Mahalango.

Sebagai bentuk kesenian yang langka, Mandolin Bungsil Gading kerapkali merepresentasi-
kan identitas kultur lokal masyarakat pendukungnya. Oleh karena itu sebagai identitas umum pada
kesenian tradisional itu akan tampak kekhasan dari masing-masing daerah dan masyarakat tempat
kesenian itu tumbuh dan berkembang. Sifat kultur masyarakat Bali yang majemuk, menyebabkan
ciri khas dan sifat kesenian yang terdapat di masing-masing daerah juga berbeda-beda dan
memiliki kekhassan satu sama lain. Sebagai contoh Cakepung di Karangasem, Rengganis di
Buleleng, Jegog di Jembrana, Bebonangan di Bangli, Sanghyang Grodog di Klungkung, Bebarongan
di Gianyar, Bumbang Denpasar, dan kesenian Makotek di Badung. Karenanya, tidak berlebihan jika
dikatakan bahwa Mandolin adalah representasi kesenian akulturatif sebagai ikon kesenian daerah
Tabanan.

Diterpa berbagai sentuhan budaya luar dengan berbagai corak modernisasinya yang selalu
mengusik, Mandolin Bungsil Gading tidak menampik dan menjadikan sebagai ancaman tetapi
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justru membuka diri dalam sinergitas dialektis dalam bingkai kreativitas mereposisi ruang dan
ranah mereinterpretasi teks dan konteks demi eksistensi meraih keunggulan dalam persaingan.
Peristiwa budaya dan even kesenian, fungsi ritual dan sosial yang subur dan saling mendukung
dalam berbagai manifestasi tanpa disadari telah memberikan perlindungan terhadap musik
mandolin dengan berbagai wujud penyajiannya. Tidak dapat diabaikan pula bahwa peran negara
dan pemerintah dalam memberikan stimulan berupa pembinaan dan ruang tampil bagaimana pun
turut memberikan andil bagi perkembangan dan pertumbuhannya.

TATA PENYAJIAN DAN DESAIN ARTISTIK

Sajian seni pertunjukan musik dipandang berhasil apabila didukung oleh kondisi suara
instrumen, kemampuan teknik penabuh (musisi), dan reportoar yang dihasilkan oleh kreator
(komposer). Ketiga hal tersebut saling mendukung untuk menghasilkan kualitas sajian yang
mengandung bobot estetis yang mampu membuat penonton terpesona, larut dalam buaian estetis
yang ngelangenin. Terkait dengan hal ini tentu berbagai hal yang berhubungan dengan nilai estetis
dan desain artistik telah dipertimbangkan agar mampu menghasilkan emosi estetik, greget, daya
pesona (taksu), baik secara instrumental maupun spiritual. Konsep tampil, terampil, dan
penampilan menjadi pertimbngan logis seorang artistic director untuk mengkemas sebuah
tampilan seni pertunjukan yang mampu membangkitkan emosi estetis penonton. Oleh karena itu
susunan reportoar dalam tata penyajiannya juga menjadi pertimbangan tersendiri agar
mengandung struktur dramatik yang tidak menjemukan (monotone). Dalam kaitan ini hal-hal yang
bersifat non instrinsik seperti soud system, tata lampu, desain kostum yang mendukung tema sajian
menjadi pertimbangan yang tak dapat diabaikan. Berkaitan dengan rias busana, Sanggar Mandolin
"Bungsil Gading" menggunakan kostum udeng batik kombinasi endek dan ornamen prada pada
bagian ujungnya, serta disumpangi kembang kamboja warna putih, berbaju putih, dengan
selempang dari kain rembang di leher, saput endek, dan kain kamen putih bertepi kuning emas.

Gambar 1. Setting Panggung Mandolin Bungsil Gading
(Dokumentasi : Foto Sudirga, 2016)

Desain kostumnya sangat cocok dengan dekorasi panggung yang menggunakan lembaran
kain merah putih berjuntai di bagian pojok kanan panggung sebagai back raound para musisi.
Sementara instrumentasi mandolin ditata seperti layaknya instrumen piano, yang dimainkan
sambil duduk di atas kursi, demikian juga instrumen lainnya disetting sesuai fungsinya.
Perancangan kreatif ini dengan maksud untuk membawa imaji penonton pada kesetaraan musik
tradisi dengan pemanggungan musik modern. Scott menyatakan bahwa kesetaraan tidak
meniadakan perbedaan, dan perbedaan tidak pula menyingkirkan kesetaraan (dalam Lubis,
2014:50).
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SIMPULAN.

Mandolin sebagai bentuk budaya musik tradisi kini bangkit bergeliat dengan tampilan wajah
baru untuk bersaing di era persaingan industri musik yang ketat. Inovasi dalam mandolin
dilakukan melalui proses kreatif untuk mendukung kebutuhan artsitik yang sesuai dengan tuntutan
dan selera estetika masyarakat yang terus berkembang. Inovasi dilakukan pada bentuk fisik
instrumentasi dan kelengkapan ansambelnya, reportoarnya, dan desain tata penyajiannya yang
mengarah pada presentasi estetis.

Sebagai bentuk warisan budaya, mandolin memiliki fungsi sebagai perekat kohesi sosial.
Penunjang kebutuhan masyarakat akan hiburan pada hajatan ritual, dan pendukung peristiwa
budaya seperti PKB, pawai Budaya, dan juga presentasi estetis untuk musik seni, yaitu musik yang
dinikmati sebagai sajian seni yang dapat diapresiasi secara teks dan konteks dalam lingkup lokal
dan global. Makna dari proses kreatif ini adalah penguatan identitas kultural dengan mengangkat
potensi kearifan lokal dalam pergulatan dialektika lokal-global.
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